[bookmark: _GoBack]MENGUKUR KEMAMPUAN EKSPANSI DEPOT AIR MINUM ISI ULANG MITRO DITINJAU DARI KINERJA KEUANGAN DAN STRATEGI PERUSAHAAN

Firman Mulyawan1, Putri Reno Kemala Sari2, Nova Aditya3
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Program Studi Manajemen
Universitas Teknologi Sumbawa
Email : fir.mulyawan20@gmail.com
ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekspansi depot air minum isi ulang MitRO ditinjau dari kinerja keuangan dan strategi perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, lokasi penelitian Kel. Lempeh, Kab. Sumbawa. Dilihat dari kinerja keuangan depot air minum MitRO, hasil dari perhitungan rasio – rasio yang ada menunjukkan hasil yang berfluktuasi, namun secara keseluruhan kinerja keuangan depot air minum MitRO dapat dikatakan baik. Sedangkan pada analisis strategi perusahaan menggunakan analisis SWOT, dapat diperoleh strategi sebagai berikut: 1) Growth Strategy, dengan cara melakukan ekspansi bisnis. 2) Cost Focus, dengan menciptakan produk pada harga rendah sehingga dapat melayani konsumen pada suatu wilayah tertentu.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekspansi depot air minum isi ulang MitRO ditinjau dari kinerja keuangan dan strategi perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, lokasi penelitian Kel. Lempeh, Kab. Sumbawa. Dilihat dari kinerja keuangan depot air minum MitRO, hasil dari perhitungan rasio – rasio yang ada menunjukkan hasil yang berfluktuasi, namun secara keseluruhan kinerja keuangan depot air minum MitRO dapat dikatakan baik. Sedangkan pada analisis strategi perusahaan menggunakan analisis SWOT, dapat diperoleh strategi sebagai berikut: 1) Growth Strategy, dengan cara melakukan ekspansi bisnis. 2) Cost Focus, dengan menciptakan produk pada harga rendah sehingga dapat melayani konsumen pada suatu wilayah tertentu.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan UMKM berkembang dengan sangat pesat di Kabupaten Sumbawa dengan jenis bidang usaha yang digeluti juga bervariasi. Dari sekian banyak jenis UMKM yang banyak bermunculan, salah satunya berupa pendirian depot air minum isi ulang. Usaha depot air minum banyak diminati oleh pelaku usaha pemula karena untuk memulai usaha depot air minum isi ulang tidak memerlukan modal yang besar. Selain itu, permintaan masyarakat Kabupaten Sumbawa terhadap air minum isi ulang juga dari waktu ke waktu terus meningkat. Hal ini karena pengetahuan masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi air minum yang sehat.
MitRO (Reverses Osmosis) merupakan salah satu depot air minum isi ulang yang ada di Kabupaten Sumbawa yang berlokasi di Jalan Garuda, gang karya 3, kelurahan Lempeh. MitRO sendiri telah berdiri sejak tahun 2011. Berikut adalah data penjualan depot air minum MitRO dari tahun 2015 - 2017. 
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Sumber : depot air minum isi ulang MitRO

Penurunan penjualan ini menyebabkan turunnya keuntungan usaha tersebut. Jika terus – menerus bertahan dalam usaha yang tidak dapat bergerak ini, dikhawatirkan usaha depot air minum MitRO tidak akan mampu bertahan. Salah satu keinginan pemilik untuk mengatasi hal tersebut adalah untuk mencari peluang dipangsa pasar baru yang potensial atau melakukan ekspansi bisnis. Dengan melakukan ekspansi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan lagi penjualan tersebut.
Maka dari itulah peneliti ingin mengambil judul mengukur kemampuan ekspansi depot air minum MitRO ditinjau dari kinerja keuangan dan strategi perusahaan. Dengan mengambil judul tersebut, peneliti dapat menganalisa aspek keuangan dan strategi perusahaan menjadi opsi keputusan bagi pemilik usaha depot air minum isi ulang MitRO dalam melakukan ekspansi usahanya.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Ekspansi
Pengertian Ekspansi
Disebutkan bahwa pengertian ekspansi itu dimaksudkan sebagai perluasan daripada modal, baik perluasan modal kerja saja, atau modal kerja dan modal tetap, yang digunakan secara tetap dan terus menerus di dalam perusahaan. (Riyanto, 2010)
Namun menurut Marihot Manullang (2015) menyatakan bahwa Ekspansi dapat mencakup tiga hal, yaitu (1) Perluasan modal, baik modal kerja, modal tetap atau keduanya yang digunakan secara tetap dan terus-menerus didalam perusahaan. (2) Bila badan usaha telah mampu menaikan tingkat produksi dan penjualannya. (3) Bila badan usaha menjadi lebih besar tanpa membeli perusahaan lain. Dapat dikatakan   bahwa   modal   secara   langsung  mempengaruhi ekspansi. Dan untuk melihat modal suatu usaha, maka perlu dilakukannya analisis laporan keuangan.
Bentuk-bentuk Ekspansi
Bentuk-bentuk ekspnasi menurut Bambang Riyanti (2010) dibagi menjadi dua:
1) Business Expansion
Business expansion adalah ekspansi yang dijalankan tanpa mengakibatkan perubahan struktur modal. Dalam bentuk ekspansi ini, perusahaan tidak menambah alat-alat produksi tahan lama tetapi hanya menambah modal kerja saja dengan menggunakan kapasitas produksi yang tersedia di dalam perusahaan. Oleh karenanya, perusahaan tidak menambah aktiva tetap maka tidak dibutuhkan tambahan modal jangka panjang sehingga tidak mengakibatkan perubahan struktur modalnya. Kebutuhan modalnya untuk ekspansi ini adalah berangsur-angsur semakin besar, sehingga bentuk ekspansi ini sering disebut “Ekspansi yang berangsur-angsur”.
2) Financial Expansion
Financial ekspansion yaitu ekspansi yang dijalankan dengan membeli alat produksi tahan lama, memodernisir alat- alat produksi yang lama, mendirikan pabrik baru, mengambil alih perusahaan lain, penggabungan dengan perusahaan lain dan lain-lain bentuk ekspansi yang membutuhkan tambahan modal jangka panjang. Sehingga bentuk ekspansi ini mengakibatkan perubahan struktur modalnya.Pada tingkat ekspansi ini kebutuhan modalnya adalah melonjak, sehingga bentuk ekspansi ini sering disebut “Ekspansi yang melonjak”.
2. Kinerja Keuangan
Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja Keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. (Kasmir, 2010).
Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya. (Jumingan, 2006).
Menurut Munawir (2010), pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya :
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih.
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif.
Jenis-jenis Rasio Keuangan
Selanjutnya rasio – rasio keuangan menurut Mamduh (2014) yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan terdiri dari :
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besar aktiva lancar relatif terhadap utang lanncarnya. Utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan. Alat – alat yang digunakan dalam tulisan ini adalah:
· Rasio Lancar, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. (Mamduh, 2014)
Rasio lancar = 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 × 1 kali
                  𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
Dimana jika semakin besar angka dari rasio lancar, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan memenuhi kemampuan jangka pendeknya. Rasio lancar yang besar menunjukkan kelebihan aktiva lancar perusahaan tersebut dan kelebhan dari aktiva lancar itulah yang dapat digunakan perusahaan untuk melakukan ekspansi.
2) Rasio Aktivitas
Rasio ini melihat seberapa besar efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan. Rasio ini melihat seberapa besar dana tertanam pada aset perusahaan. Jika dana yang tertanam pada aset tertentu cukup besar, sementara dana tersebut mestinya bisa dipakai untuk investasi pada aset lain yang lebih produktif, maka profitabilitas perusahaan tidak sebaik seharusnya. Alat yang digunakan adalah:
· Perputaran aktiva tetap menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan. (Mamduh, 2014).
 
· Perputaran total aktiva dengan rumus:

Semakin tinggi perputaran aktiva tetap atau aktiva total, semakin efektif mengelola asetnya. Rasio ini menunjukan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva yang dimiliki, dan jika semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaannya untuk meraih pendapatan, semakin besar pula kemampuan untuk melakukan ekspansi.
3) Rasio Solvabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini memfokuskan pada sisi kanan atau kewajiban perusahaan. Alat ukur yang di gunakan adalah :








· Total utang terhadap total aset. Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan utang/financial leverage yang tinggi. Penggunaan utang yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas, dilain pihak, utang yang tinggi juga akan meningkatkan risiko. (Mamduh, 2014).
00%
Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan utang yang tinggi dan risiko yang tinggi. Jika penjualan tinggi, maka perusahaan bisa memperoleh keuntungan yang tinggi dan sebaliknya jika penjualan turun, perusahaan bisa mengalami kerugian. Angka rasio solvabilitas yang tinggi akan mengurangi peluang perusahaan untuk melakukan ekspansi bisnis
4) Rasio Profitabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal tertentu. Alat ukur yang digunakan adalah:
· Profit Margin menghitung sejauh mana kemapuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. (Mamduh, 2014)

· Return On Asset mengukur kemapuan perusahaan menghasilkan laba bersi berdasarkan tingkat aset yang tertentu. (Mamduh, 2014)
· 
Semakin tinggi angka dari rasio ini, menunjukkan semakin tinggi laba yang dihasilkan baik dari penjualan atau tingkat aset. Laba yang didapat dari penjualan tersebut dapat dijadikan modal untuk melakukan ekspansi perusahaan.
3. Analisis SWOT
Pengertian Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Model analisis ini digunakan untuk analisa situasi kondisi pada saat ini. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Strengths (kekuatan) dan Opportunities (peluang) tetapi secara bersamaan dapat meminimalkan Weaknesses (kelemahan) dan Threats (ancaman). Analisis ini akan berguna dalam memberikan alternatif pengambilan keputusan strategis. (Rangkuti, 2009).

Faktor-faktor Strategis IFAS dan EFAS
Cara yang digunakan dalam menyusun faktor strategis dari IFAS dan EFAS yaitu menentukan faktor – faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan. Lalu pemberian bobot pada masing – masing faktor dengan syarat bahwa jumlah semua bobot tidak boleh melebihi skor total 1,00. Kemudian menghitung rating untuk masing – masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1 (sangat lemah) berdasarkan tingkatan faktor tersebut dalam mempengaruhi perusahaan. Langkah berikutnya yaitu mengalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor pembobotan sehingga menghasilkan skor pembobotan pada masing-masing faktor . Memberikan catatan atau komentar tentang alasan pemilihan faktor-faktor yang dicantumkan. Dan terakhir adalah menjumlahkan skor pembobotan untuk memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaan yang diteliti. (Rangkuti, 2009).
1) Faktor Strategis IFAS
Untuk menganalisis faktor strategis IFAS adalah dengan mengumpulkan data informasi berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan depot air minum MitRO yang didapatkan dari pemilik usaha yang mencangkup tentang laporan tahunan perusahaan. Bentuk dari laporan tahunan perusahaan itu sendiri berupa laporan keuangan, laporan kegiatan SDM, laporan kegiatan operasi dan laporan operasi. Setiap indicator-indikator strategis IFAS yang telah didapat dari pemilik usaha tersebut akan dikelola dalam matriks IFAS dan kemudian akan ditentukan bobot dan rating dari setiap indikator yang ada.
2) Faktor Strategis EFAS
Untuk menganalisis faktor strategis EFAS adalah dengan mengumpulkan data informasi berkaitan dengan peluang dan ancaman depot air minum MitRO yang didapatkan dari pemilik usaha tersebut yang berkaitan dengan analisis ekonomi, analisis politik, analisis sosial budaya, analisis teknologi dan analisis ekologi. Setiap indikator – indikator strategis EFAS yang telah didapat dari pemilik usaha tersebut akan dikelola dalam matriks EFAS dan kemudian akan ditentukan bobot dan rating dari setiap indikator yang ada.
Matrik SWOT
Selanjutnya, setelah matrik IFAS dan EFAS disusun, langkah selanjutnya adalah memformulasikan strategi dengan menyusun matrik SWOT sebagai berikut (Rangkuti. 2009).

1) Strategi S-O (Strength-Oportunity)
Strategi ini mengkombinasikan kmponen Strength dan Opportunity yang dimiliki suatu bisnis tertentu, sehingga dihasilkan strategi untuk meraih peluang yang ada dengan kekuatan yang dimiliki bisnis tersebut.
2) Strategi W-O (Weakness-Oportunity)
Strategi ini mengkombinasikan komponen Weakness dan Opportunity yang dimiliki suatu bisnis tertentu, sehingga dihasilkan strategi untuk meminimalkan kelemahan yang dimiliki dengan memanfaatkan peluang yang ada.
3) Strategi S-T (Strength Threat)
Strategi ini mengkombinasikan komponen Strength dan Threat yang dimiliki suatu bisnis tertentu, sehingga dihasilkan strategi untuk meminimalkan ancaman yang ada dengan kekuatan yang dimiliki bisnis tersebut.
4) Strategi S-T (Weakness-Threat)
Strategi ini mengkombinasikan komponen Weakness dan Threat yang dimiliki suatu bisnis tertentu, sehingga dihasilkan strategi untuk meminimalkan kelemahan yang dimiliki sekaligus menghindari ancaman bisnis yang ada.
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini untuk melihat kemampuan ekspansi yang dihitung dari kinerja keuangan dan kekuatan/peta strategi perusahaan
Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. (Sugiyono, 2009)
Populasi Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2009) Dalam penelitian ini, populasinya adalah data yang ada depot air minum isi ulang MitRO, baik itu data laporan keuangan dari awal dibuat sampai sekarang, data aktivitas perusahaan, data SDM perusahaan, data penjualan dan data-data yang berhubungan dengan depot air minum MitRO.
Sampel
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dan sampel dalam penelitian ini adalah informasi data internal dan eksternal yang didapatkan dari pemilik depot air minum MitRO dan laporan keuangan periode 2015 - 2017. (Sugiyono, 2009).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. (Hartono, 2014)
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis – garis besar.(Sugiyono, 2014).
Bentuk data primer yang diperoleh berupa hasil wawancara untuk menganalisis strategi perusahaan. Dengan mengumpulkan informasi berupa indikator – indikator internal dan eksteral perusahaan yang akan digunakan untuk menformulasikan Matriks IFAS dan EFAS
b. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan atau karta seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen bisa bentuk tulisan,gambar atau karya-karya monumental seseorang atau berupa sejarah kehidupan. (Muri Yusuf, 2013).
Bentuk data yang diperoleh dalam teknik dokumen ini adalah data sekunder, dimana data sekunder tersebut berupa laporan keuangan depot periode 2015 - 2017
Teknik Analisis Data
Dalam analisis data, peneliti akan mengolah data kinerja keuangan dan analisis SWOT yang dibantu dengan software Microsoft Excel dan menginterpretasikan hasil dari pengolahan data tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besar aktiva lancar relatif terhadap utang lanncarnya. Utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan. Rasio lancar yang besar menunjukkan kelebihan aktiva lancar perusahaan tersebut besar, kelebihan dari aktiva lancar perusahaan tersebut yang dapat dijadikan modal untuk perusahaan dalam melakukan ekspansi.
Rasio Lancar
Rasio Lancar, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar.
Tabel 4.1 Rasio lancer depot air minum MitRO tahun 2015-2017
	Tahun
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar
	Rasio Lancar

	2015
	432.701.000
	209.632.000
	2,06 kali

	2016
	332.021.000
	203.969.000
	1,63 kali

	2017
	335.739.000
	205.545.000
	1,64 kali


Sumber : data sekunder diolah
Rasio lancar depot air minum MitRO pada tahun 2015 sebesar Rp. 2,06 , yang artinya, bahwa setiap Rp. 1 utang lancar yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan dibayarkan dengan Rp. 2,06 aktiva lancar. Kemudian pada tahun selanjutnya, yaitu pada tahun 2016, rasio lancar depot air minum MitRO sebesar Rp. 1,63, yang artinya bahwa setiap Rp. 1 utang lancar yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan dibayarkan dengan Rp. 1,63 aktiva lancar. Selanjutnya, Rasio lancar depot air minum MitRO pada tahun 2017 sebesar Rp. 1,64, yang artinya bahwa setiap Rp. 1 utang lancar yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan dibayarkan dengan Rp. 1,64 aktiva lancer.
2. Rasio Aktivitas
Rasio ini melihat seberapa besar efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan. Rasio ini melihat seberapa besar dana tertanam pada aset perusahaan. Jika dana yang tertanam pada aset tertentu cukup besar, sementara dana tersebut mestinya bisa dipakai untuk investasi pada aset lain yang lebih produktif, maka profitabilitas perusahaan tidak sebaik seharusnya. Jika semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaannya untuk meraih penjualan, maka semakin besar pula laba yang didapatkan oleh perusahaan tersebut dan laba yang didapatkan bisa menjadi modal perusahaan tersebut dalam melakukan ekspansi.
Perputaran Aktiva Tetap
Perputaran aktiva tetap menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan.
Tabel 4.2 Perputaran aktiva tetap depot air minum MitRO tahun 2015-2017
	
Tahun
	
Penjualan
	
Aktiva Tetap
	Perputaran Aktiva Tetap

	2015
	432.701.000
	130.200.000
	3,32

	2016
	332.021.000
	96.800.000
	3,43

	2017
	335.739.000
	63.400.000
	5,30


Sumber : data sekunder diolah
Perputaran aktiva tetap depot air minum MitRO pada tahun 2015 sebesar 3,32 kali, yang artinya bahwa setiap 1 aktiva tetap yang dimiliki oleh depot air minum MitRO dapat menghasilkan 3,32 kali penjualan. Kemudian pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2016, perputaran aktiva tetap depot air minum MitRO pada tahun 2016 sebesar 3,43 kali, yang artinya bahwa setiap 1 aktiva tetap yang dimiliki oleh depot air minu m MitRO akan menghasilkan 3,43 kali penjualan. Lalu pada tahun 2017, perputaran aktiva tetap depot air minum MitRO pada sebesar 5,30 kali, yang artinya bahwa setiap 1 aktiva tetap yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan menghasilkan 5,30 kali penjualan.
Perputaran Total Aktiva
Perputaran total aktiva menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
Tabel 4.3 Perputaran total aktiva depot air minum MitRO tahun 2015-2017
	Tahun
	Penjualan
	Total Aktiva
	Perputaran Total Aktiva

	2015
	432.701.000
	562.901.000
	0,77

	2016
	332.021.000
	428.821.000
	0,78

	2017
	335.739.000
	339.139.000
	0,99


Sumber : data sekunder diolah
Perputaran total aktiva depot air minum MitRO pada tahun 2015 sebesar 0,77 kali, yang artinya bahwa setiap 1 aktiva total yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan menghasilkan 0,77 kali penjualan. Kemudian pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2016, perputaran total aktiva depot air minum MitRO tahun 2016 sebesar 0,78 kali, yang artinya bahwa setiap 1 aktiva total yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan menghasilkan 0,78 kali penjualan. Dan pada tahun 2017, perputaran total aktiva depot air minum MitRO sebesar 0,99 kali, yang artinya depot air minum MitRO dapat menghasilkan penjualan sebesar 0,99 kali dari 1 aktiva total yang dimiliki oleh depot air minum MitRO.

3. Rasio Solvabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini memfokuskan pada sisi kanan atau kewajiban perusahaan. Jika penjualan tinggi, maka perusahaan bisa memperoleh keuntungan yang tinggi dan sebaliknya jika penjualan turun, perusahaan bisa mengalami kerugian.
Total Utang terhadap Total Aset
Total utang terhadap total aset melihat sejauh mana perusahaan mampu membayar utang jangka panjangnya dengan menggunakan total aktiva perusahaan atau seberapa besar jumlah aktiva dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah pinjaman yang digunakan untuk inestasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
Tabel 4.4 Total utang terhadap total aset depot air minum MitRO tahun 2015-2017
	
Tahun
	
Total Utang
	
Total Aktiva
	Total Utang Terhadap Total Aset

	2015
	209.632.000
	562.901.000
	0,37

	2016
	203.969.000
	458.821.000
	0,44

	2017
	205.545.000
	449.139.000
	0,46


Sumber : data sekunder diolah
Total utang terhadap total aset depot air minum MitRO tahun 2015 sebesar Rp.0,37, yang artinya bahwa setiap Rp. 0,37 utang yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan dijamin oleh Rp. 1 aset yang dimiliki. Kemudian ditahun berikutnya total utang terhadap total aset depot air minum MitRO tahun 2016 sebesar Rp. 0,44, yang artinya bahwa setiap Rp. 0,44 utang yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan dijamin oleh Rp. 1 aset yang dimiliki. Dan pada tahun 2017 total utang terhadap aset depot air minum MitRO tahun 2017 sebesar Rp. 0,46, yang artinya bahwa setiap Rp. 0,46 utang yang dimiliki oleh depot air minum MitRO akan dijamin oleh Rp. 1 aset yang dimiliki depot tersebut.
4. Rasio Profitabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Semakin tinggi angka dari rasio ini, menunjukkan semakin tinggi laba yang dihasilkan baik dari penjualan atau tingkat aset. Laba yang didapat dari penjualan tersebut dapat dijadikan modal untuk melakukan ekspansi perusahaan.
Net Profit Margin
Net Profit Margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
Tabel 4.5 Net profit margin depot air minum MitRO tahun 2015-2017
	Tahun
	Laba Bersih
	Penjualan
	NPM

	2015
	264.538.000
	432.701.000
	0,61

	2016
	170.598.000
	332.021.000
	0,51

	2017
	175.128.000
	335.739.000
	0,52


Sumber : data sekunder diolah
Net profit margin depot air minum MitRO pada tahun 2015 sebesar 61 %, yang artinya bahwa laba bersih yang didapatkan oleh depot air minum MitRO dari hasil penjualan sebesar 61%. Kemudian pada tahun berikutnya net profit margin depot air minum MitRO tahun 2016 sebesar 51 %, yang artinya bahwa laba bersih yang didapatkan oleh depot air minum MitRO  dari  hasil penjualan  sebesar  51  %.  Dan pada tahun 2017 net profit margin depot air minum MitRO pada tahun 2017 sebesar 52 %, yang artinya bahwa laba bersih yang didapatkan oleh depot air minum MitRO dari hasil penjualannya sebesar 52 %.
Return on Asset
Return On Asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu.
Tabel 4.6 Return on asset depot air minum MitRO tahun 2015-2017
	Tahun
	Laba Bersih
	Total Aset
	ROA

	2015
	264.538.000
	562.901.000
	0,47

	2016
	170.598.000
	428.821.000
	0,40

	2017
	175.128.000
	335.739.000
	0,52


Sumber : data sekunder diolah
Return on asset depot air minum MitRO tahun 2015 sebesar 47 %, yang artinya bahwa laba bersih yang didapatkan dari pengelolaan total aset yang dimiliki oleh depot air minum MitRO sebesar sebesar 47 %. Kemudian pada tahun berikutnya return on asset depot air minum MitRO tahun 2016 sebesar 40 %, yang artinya bahwa laba bersih yang didapatkan dari hasil pengelolaan total aset yang dimiliki oleh depot air minum MitRO sebesar 40 %. Dan pada tahun 2017, return on asset depot air minum MitRO sebesar 52 %, yang artinya bahwa laba bersih yang didapatkan dari pengelolaan total yang dimiliki oleh depot air minum MitRO aset sebesar 52 %.

5. Formulasi Strategi Depot Air Minum MitRO
Sebelum memformulasikan strategi – strategi yang dapat direkomendasikan untuk depot air minum MitRO dengan menggunakan matrik SWOT, terlebih dahulu dirumuskan faktor – faktor strategisnya, baik seccara internal maupun eksternal dengan menggunakan matrik IFAS dan EFAS sebagai berikut:
Matrik IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)
Tabel 4.8 Matriks Faktor Strategi Internal depot air minum MitRO
	FAKTOR STRATEGIS INTERNAL
	BOBOT
	RATING
	BOBOT X    RATING

	KEKUATAN:
	
	
	

	Surat kelayakan uji air dari BPOM RI
(S1)
	0,13
	4
	0,52

	Bahan baku mudah
didapatkan (S2)
	0,10
	3
	0,30

	Layananan pesan
antar (S3)
	0,13
	4
	0,52


Pengalaman dunia usaha dan teknologi air (S4)




Tidak memerlukan banyak tenaga ahli (S5)
0,07
2
0,14
0,14
KELEMAHAN:




Kapasitas penampungan
produksi (W1)
0,13
3
0,39
0,39
Kurang		luasnya saluran	distribusi
(W2)
0,08
2
0,16
0,16
Kurangnya promosi produk (W3)
0,08
2
0,16
0,16
Kurang lancarnya
proses operasi (W4)
0,13
3
0,39
0,39
Kondisi keuangan yang kurang stabil
  (W5)	
0,08
2
0,16
0,16
TOTAL IFAS
1,00
27
2,88
2,88



Matriks EFAS (External Factors Analysis Summary)
Tabel 4.10 Matriks Faktor Strategi Eksternal depot air minum MitRO
	FAKTOR
STRATEGI EKSTERNAL
 	
	BOBOT
	RATING
	BOBOT X    RATING

	PELUANG:
	
	
	

	Daya beli masyarakat (O1)
	0,09
	3
	0,27

	Pangsa pasar yang luas (O2)
	0,12
	4
	0,48

	Potensi cabang baru
(O3)
	0,12
	4
	0,48

	Akses kendaraan yang mudah (O4)
	0,09
	3
	0,27

	Perkembangan teknologi (O5)
	0,09
	3
	0,27

	ANCAMAN:
	
	
	

	Semakin banyak jumlah kompetitor
(T1)
	0,08
	2
	0,16

	Mindset masyarakat tentang manfaat air
(T2)
	0,12
	3
	0,36

	Pemalsuan produk
(T3)
	0,12
	3
	0,36

	Kebijakan peraturan pemerintah daerah
   (T4)	
	0,08
	2
	0,16

	Faktor cuaca (T4)
	0,12
	3
	0,36

	TOTAL EFAS
	1,00
	30
	3,17


Sumber : data primer diolah
Matriks SWOT
Matriks SWOT menggambarkann bagaimana manajemen perusahaan menyelaraskan peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan dengan menggunakan kekuatan dan kelemahannya. Tujuannya adalah untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang yang

	IFAS






EFAS
	STRENGTH (S)
1. Kualitas produk (S1)
2. Bahan baku mudah didapatkan (S2)
3. Layananan pesan antar (S3)
4. Pengalaman pemilik dalam dunia usaha dan teknologi air (S4)
5. Tidak memerlukan banyak tenaga
ahli (S5)
	WEAKNESSES (W)
1. Kapasitas penampungan produksi (W1)
2. Kurang luasnya saluran distribusi (W2)
3. Kurangnya promosi produk (W3)
4. Kurang lancarnya proses operasi (W4)
5. Kondisi keuangan yang kurang stabil (W5)

	OPPORTUNITIES (O)
1. Daya beli masyarakat (O1)
2. Pangsa pasar yang luas (O2)
3. Potensi cabang baru (O3)
4. Akses kendaraan yang mudah (O4)
5. Perkembangan teknologi (O5)
	STRATEGI SO


Growth Strategy
(S1,S2,S3,S4,S5O1,O2,O3,O4,O5)
	STRATEGI WO


Profit Strategy
(W4,W5)

	THREATHS (T)
1. Semakin	banyak	jumlah kompetitor (T1)
2. Mindset	masyarakat	tentang manfaat air (T2)
3. Persaingan harga (T3)
4. Kebijakan peraturan pemerintah daerah (T4)
5. Faktor cuaca (T5)
	STRATEGI ST


Cost Focus
(S3,S5,T1,T5)
	STRATEGI WT


Pause Strategy
(W1,W2,W3,W4,W5,T1,T2,T3,T4,T5)


ada sekaligus meminimalisir kelemahan dan ancaman perusahaan.
Tabel 4.11 Matriks SWOT Depot AirMinum MitRO

Sumber : Data IFAS dan EFAS diolah
Alternatif Strategi
Tabel 4.12 Alternatif Strategi: Pro dan Kontra

	
Alternatif Strategi
	
Pro
	
Kontra

	
Growth Strategy
	Memperluas pangsa pasar, mengembangkan perusahaan, menambah return, meningkatkan skala bisnis.
	Memerlukan biaya besar, membutuhkan kesiapan internal serta kerja keras.

	Profit Strategy
	Mengurangi biaya – biaya produksi sehingga dapat meningkatkan penjualan.
	Memerlukan komitmen internal, jika terlalu lama maka akan membuat menurunnya penjualan.

	Cost Focus
	Melayani konsumen disuatu wilayah tertentu dengan tingkat biaya yang rendah.
	Membutuhkan	komitmen	dari	internal perusahaan dan kesiapan finansial.

	Pause Strategy
	Berhenti menganalisis pasar (peluang) selama beberapa waktu sehingga perusahaan fokus untuk mengatasi kelemahan dan ancaman perusaan.
	Membutuhkan komitmen pihak internal perusahaan, bila terlalu lama bisa berakibat kinerja profit perusahaan menurun.


Sumber : Data Matriks SWOT diolah

Rekomendasi Strategi Terpilih
Tabel 4.13  Rekomendasi Strategi Terpilih

	Recommended Strategy
	Alasan

	Growth Strategy
	Sesuai dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki depot air minum MitRO, maka Strategi Growth yang dipilih untuk strategi yang digunakan.
Dengan cara melakukan ekspansi bisnis, depot air minum MitRO
dapat memaksimalkan kekuatan yang dimiliki dan mampu meraih peluang yang ada dipasar.

	Cost Focus
	Sesuai dengan kekuatan dan ancaman yang dimiliki oleh depot air minum MitRO, maka Cost Focus adalah strategi yang dapat digunakan.
Dengan menciptakan produk yang memfokuskan pada harga rendah dan melayani sejumlah konsumen pada suatu wilayah tertentu.
Sehingga dapat meningkatkan profit perusahaan.


Sumber : Data Alternatif Strategi diolah

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kinerja Keuangan
Dari hasil perhitungan kinerja keuangan dapat diketahui bahwa dari beberapa rasio ada yang mengalami peningkatan tiap tahunnya dana ada yang tidak stabil. Seperti pada rasio – rasio berikut ini :
1. Rasio likuiditas depot air minum MitRO berada dalam posisi aman karena depot tersebut masih mampu membayar utang lancar dari aktiva lancar yang dimiliki, sehingga sisa dari pembayaran utang lancar dapat dijadikan modal untuk depot air minum MitRO melakukan ekspansi.
2. Rasio aktivitas depot air minum MitRO sangat baik karena tren yang meningkat tiap tahunnya, artinya depot air minum MitRO dapat memanfaatkan asetnya untuk mendapatkan penjualan yang tinggi, dengan penjualan yang tinggi maka laba yang didapat juga tinggi sehingga laba yang diperoleh dapat menjadi modal untuk depot air minum MitRO mampu melakukan ekspansi.
3. Rasio solvabilitas depot air minum MitRO menunjukkan bahwa tren rasio ini mengalami peningkatan setiap tahunnya, walapun resiko utang perusahaan meningkat tiap tahunnya namun depot air minum MitRO masih dapat melakukan ekspansi karena total aset masih lebih besar daripada total utang yang dimiliki, sehingga depot tersebut dapat meminjam modal yang dapat digunakan untuk melakukan ekpansi dari kreditor.
4. Rasio profitabilitas depot air minum MitRO menunjukkan depot tersebut berada pada posisi aman, walaupun laba yang didapatkan setiap .tahunnya tidak stabil, namun depot air minum MitRO masih mendapatkan laba dari penjualan yang dihasilkan tiap tahunnya sehingga depot air minum MitRO dapat dikatakan mampu melakukan ekspansi dari laba yang didapatkan tersebut.
Jadi secara keseluruhan perhitungan kinerja keuangan, dapat dikatakan depot air minum MitRO mampu melakukan ekpansi baik dari modal sendiri atau modal yang didapat dari pihak kreditor.
2. Formulasi Strategi Perusahaan
Berdasarkan hasil rumusan dari faktor strategis perusahaan baik secara internal dan eksternal, maka dapat ditarik kesimpulan untuk strategi perusahaan sebagai berikut :
a. Growth Strategy, sesuai dengan kekuatan yang dimiliki oleh depot air minum MitRO. Growth Strategy memfokuskan untuk memperluas pangsa pasar, mengembangkan perusahaan, menambah return dan meningkatkan skala bisnis. Dalam hal ini yang harus dilakukan oleh depot air minum MitRO adalah melakukan ekspansi. Dengan cara melakukan ekspansi bisnis, depot air minum MitRO dapat memaksimalkan kekuatan yang dimiliki dan mampu meraih peluang yang ada dipasar.
b. Cost Focus sesuai kekuatan dan ancaman yang dimiliki oleh depot air minum MitRO. Cost Focus bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen pada daerah – daerah tertentu yang tentunya berpotensi namun dibarengi dengan tingkat biaya operasional yang rendah. Dengan menciptakan produk yang memfokuskan pada harga rendah dan melayani sejumlah konsumen pada suatu wilayah tertentu sehingga dapat meningkatkan profit perusahaan.
Saran
Persaingan usaha yang semakin ketat seharusnya para pelaku usaha hendaknya dapat menerapkan strategi – strategi yang baik untuk menghadapi persaingan, para pelaku usaha harus membuat perencanaan keuangan yang dapat mengoptimalkan pendapatan laba perusahaan. Jika para pelaku usaha ingin melakukan perluasan usaha maka harus melakukan sebuah perancanaan keuangan yang matang sehingga nantinya perluasan usaha tersebut dapat berjalan dengan baik.
Dalam penelitian ini, penulis menyarankan:
1. Mengoptimalkan pengelolaan seluruh aset dan pengelolaan utang yang didapatkan dari kreditor yang dapat membuat depot air minum MitRO untuk meningkatkan produksi sehingga tingkat penjualan yang didapatkan juga mningkat yang dapat membuat laba menjadi lebih besar.
2. Membenahi sistem manajemen perusahaan dengan meningkatkan pengawasan terhadap biaya – biaya operasional perusahaan dan pengelolaan aset yang dimiliki sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman yang dihadapi oleh depot air minum MitRO dan dapat meningkatkan profit perusahaan.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hal – hal yang berkaitan tentang keuangan dan strategik depot air minum MitRO atau penelitian – penelitian lainnya. Karena pada penelitian ini hanya membahas tentang kemampuan depot air minum MitRO melakukan ekspansi
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